BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penélitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe deskriptif
korelasional. Dalam Santoso (2003: 11) analisis ki adalah
pengumpulan dan peringkasan data, serta upaya umirkggambarkan
berbagai karakteristik yang penting pada data ybagh terorganisasikan
tersebut. Penelitian korelasional adalah penelityamg bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antar variabel,jidanada seberapa

eratkah serta berarti atau tidak hubungan itu (Ari&, 2006).

B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009) variabel penelitian adasafatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatamgyanempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelakemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun Kidder (1981) dalam Sugiy@@09) menyatakan
bahwa variabel adalah suatu kualitas di mana germekmpelajari dan
menarik kesimpulan darinya. Dalam penelitian indégat dua variabel, yaitu
persepsi terhadap gaya kepemimpinan Transformdseetzagai variabel

bebas dan kepuasan kerja karyawan sebagai vareaibel.
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C. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, yang akan dibahas adalahvdwidel, yaitu:
 Kepemimpinan Tranformasional merupakan kepemimpingang

memotivasi karyawan dan melakukan pendekatan sgmasonal pada
bawahannya, sehingga timbul sikap menghargai, ngemgadan percaya
dari para bawahan. Selain itu para bawahan akarakimykemampuan
mereka untuk melakukan pekerjaan melebihi apa ydngrgetkan,
meliputi didalamnya yaitu Pengaruh Idealisme, MadivInspirasional,
Stimulasi Intelektual dan Konsiderasi Intelektual.

+ Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang ferpattarjaannya
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu yajtekerjaan itu sendiri
(the work itself), gaji (pay), kesempatan untuk promospr@motion
opportunities), penggawasars(pervision), dan rekan kerjacoworkers),
yang dapat berdampak pada produktivitas mereka.

Selanjutnya peneliti menyusun sendiri instrumen epgan berupa
kuesioner untuk kedua variabel dengan menggunah@ikaitor dari kedua

variabel tersebut sebagai acuan.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitieberupa kuesioner.

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau permyatagulis yang
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digunakan untuk memperoleh informasi dari resporalam arti hal-hal yang
diketahuinya (Arikunto, 2006: 151). Kuesioner yaggunakan dalam
penelitian ini merupakan kuesioner tertutup, yakuesioner yang telah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggalilinejawaban yang
sesuai dengan responden. Kuesioner dalam peneiitiaterdiri dari dua
bagian, kuesioner pertama merupakan kuesioner mangersepsi karyawan
terhadap kepemimpinan transformasional. Kuesionedu& merupakan
kuesioner mengenai kepuasan kerja karyawan.
1. Instrumen Kepemimpinan Transformasional

Instrumen penelitian yang digunakan dibuat berdasaempat aspek

kepemimpinan transformasional dari Bass dan Av@li®94). Berikut

kisi-kisi instrumen kepemimpinan transformasional:
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Tabel 3. 1: Kisi-Kis Instrumen Kepemimpinan Transfor masional

Dimensi Indikator Fav | Unfay Jumldh
Pengaruh Kebanggaan 1,4 |24 3
Idealisme

Kepercayaan 2,37 | 25 3

Loyalitas 26 3 2

Rasa Hormat 13 14 2
Motivasi Memotivasi 5,15, |27 4
Inspirasional bawahan 31

Pencapaian 16,17 | 32,35 4

tujuan

Kemampuan 6,7 |33 3
Stimulasi Menciptakan 8 18 2
Intelektual iklim yang

kondusif

Memunculkan 19,20 | 34 3

ide baru

Penyelesaian 9,10 28, 36 4

Masalah
Konsiderasi Perhatian 21 11 2
Individual Penghargaan 12, 22 2

Penasehat 30 23,29 3

melalui interaksi

personal

Jumlah item 37

2. Instrumen Kepuasan Kerja
Instrumen kepuasan kerja dibuat berdasarkan fakkbor. Kepuasan
kerja yang dikemukakan oleh Smith, Kendall dan idullKisi-kisi

instrumen dapat dilihat pada tabel 3.2:
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Tabel 3. 2: Kisi-Kis Instrumen Kepuasan Kerja

Dimensi

Indikator

Fav

Unfay

Jumld

Pekerjaan

sendiri (he work

itself)

it

Tugas yand
menarik
(interesting task),

2,19,
34

26

Kesempatan untu
belajar
(opportunities for
learning),

k1, 3,
12, 27

20

Kesempatan untu
menerima
tanggung jawal
(chance to accept
responsibility)

k13, 28

)]

14,21

Gaji (pay)

Kepuasan terhada
besarnya gaji

o, 22

Kepuasan terhada
keadilan gaji

L5

29

Kesempatan

untuk  promosi

(promotion
opportunities)

Kepuasan terhada
kebijakan promos
perusahaan

05, 30

Penggawasan

(supervision)

Kepuasan terhada
kejelasan perinta
yang diberikan
oleh atasan

L6

31

Kepuasan terhada
perhatian atasan

®, 8,
23

Kepuasan dengaigng
n

sikap atasan ya
memberikan
kebebasan
berpendapat

35

Rekan
(coworkers).

kerja

Kepuasan terhada

hubungan antar

rekan kerja

p/

18, 24

Kepuasan denganll, 17,

sikap rekan Kkerje
yang saling
membantu

132, 36

Kepuasan terhada

p 10

25, 33

46



persaingan
diantara rekan
kerja

Jumlah item 36

3. Teknik Skoring

Kuesioner kepemimpinan transformasional dan kuesion
kepuasan kerja diukur dengan skhikert. SkalaLikert adalah skala
yang memusatkan kepada subjek atau orang (lhs@9).28kala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan psErseseorang
atau sekelompok orang tentang suatu fenomena. $kedet yang
dibuat merupakan skala dengan jenjang empat, atfgat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangadktidetuju (STS).
Masing-masing jawaban memiliki nilai yang disesaaikdengan
pilihan alternatif jawaban yang bergerak dari saampai empat.
Responden akan diminta untuk memilih salah saforeyang sesuai
dengan dirinya terhadap pernyataan-pernyataan yemigpat pada
kuesioner yang diberikan.

Sifat item-item dalam kedua instrumen ini dibuatvbeasi mulai
dari yang bersifatavourable sampai dengannfavouranble. Berikut
ini adalah nilai dari masing-masing jawaban:

Tabel 3. 3: Skor item favourable

Item favourable Nilai
sangat setuju (SS) 4
setuju (S) 3
tidak setuju (TS) 2
sangat tidak setuju (STS) 1
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Tabd 3.4 : Skor item unfavourable

Item unfavourable Nilai
sangat setuju (SS) 1
setuju (S) 2
tidak setuju (TS) 3
sangat tidak setuju (STS) 4

E. Uji Cobalnstrumen
Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 orang kagya®T. Pranata Eka
Cipta. Kemudian data tersebut diolah dengan merajgumbantuasoftware
SPSS 15.0 for Windows untuk dilakukan uji validites reliabilitasnya.
1. Uji Validitas
Validitas instrumen menunjukkan instrumen tersetagat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyo2009).
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengunglap dari variabel
yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu, pemaguyaliditas ini perlu
dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan dakkeatan instrumen.
Validitas konstruk berkaitan dengan tingkatan dianaskala
mencerminkan dan berperan sebagai konsep yang gsetlakur. Dua
aspek pokok dalam validitas kontruk adalah secdamiah bersifat
teoritis dan praktis (Sarwono, 2006).
Pengujian validitas yang digunakan peneliti dalaenghtian ini

adalah validitas konstruk. Untuk menguji validitesnstruk, digunakan
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analisis faktor yang perhitungannya dilakukan @engnenggunakan
bantuarsoftware SPSS 15.0 forMindows.

Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data dajuan-tujuan
ekploratori. Tujuan-tujuan eksploratori yang dimaksadalah untuk
memberikan penjelasan-penjelasan, vyaitu mengidadif dimensi-
dimensi sebagaimana yang telah dinilai oleh insérunpengukuran.
Dalam hal ini, peneliti dapat mengidentifikasi dimsedimensi terpisah
dari struktur dan kemudian menentukan sejauhmatiapseariabel
dijelaskan oleh setiap dimensi.

Sedangkan reduksi data dilakukan untuk mengidkasii variabel-
variabel dari sebuah susunan variabel yang lelshrideemudian membuat
susunan variabel dalam jumlah lebih sedikit, sebagatau secara
keseluruhan mengganti susunan variabel lama. Toysanadalah
menemukan pembobotan-pembobotan secara optimal \darabel-
variabel yang diukur. Selain itu, bahwa dalam sbbsizsunan variabel-
variabel yang berhubungan dapat direduksi dalamuaebsusunan-
susunan skor ringkas umum yang lebih kecil yang tilénaaliditas dan
reliabilitas yang maksimal.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan isisafaktor
yaitu sebagai berikut:

» Pemilihan item yang layak
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Metode statistik yang digunakan untuk mengukur ye#an
sebuah variabel untuk dianalisis faktor adalah KMISA (Keiser
Meyer-Olkin Measure of Sampling Adegquacy). Dengan melihat
kategorisasi derajat KMO akan diputuskan apakalmabekvariabel
yang akan dianalisis faktor secara umum atau kegen layak
dianalisis atau tidak. KMO MSA menggunakan hipatesebagai
berikut untuk menentukan apakah variabel-varigogh dianalisis:

Ho = Sampel (variabel) belum layak untuk dianalisistdr

H, = Sampel (variabel) layak untuk dianalisis factor

- Angka signifikansi < 0.5: Fditolak

- Angka signifikansi > 0,5: Fditerima.

Kemudian untuk menentukan apakah setiap variabeg yakan
dianalisis layak atau tidak bisa dilihat dari mniegri Anti-lmage
Correlation. Variabel yang memiliki korelasi Antirage> 0,5 bisa
dilanjutkan untuk dianalisis sedangkan variabel gyamemiliki
korelasi < 0,5 harus dibuang dari analisis dan datilakukan uji
KMQO MSA ulang sampai semua variabel yang tersigakalianalisis
faktor. Berikut kategorisasi nilai KMO dapat dilihpada tabel 3.5
(Ihsan, 2009: 108)

Tabel 3.5: Kategorisasi Nilai KM O

Nilai KMO Derajat Varian Umum
0,90 sampai 1,00 Bagus sekali
0,80 sampai 0,89 Bagus
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0,70 sampai 0,79 Cukup sekali
0,60 sampai 0,69 Cukup

0,50 sampai 0,59 Jelek

0,00 sampai 0,49 Jangan difaktor

Ekstraksi dan penentuan jumlah faktor

Ekstraksi dilakukan untuk menentukan jumlah faktbftetode
ekstraksi yang digunakan pada analisis faktor dmalah Principal
Component Analysis. Principal component analysis jenis varimax ini
digunakan utamanya untuk reduksi d&ancipal component analysis
menganalisis matriks korelasi antara variabel y@giogur dengan nilai
1,0 dari diagonal utama. Cara yang lebih banyakirdigan adalah
kriteria psikometris atau matematis untuk jumlaktda yang sering
digunakan dalanprincipal component analysis, yaitu menggunakan
kriteriaeigenvalue > 1,00 (Ihsan, 2009: 110)
Rotasi faktor

Faktor-faktor yang bertahan dirotasi kedalam stnukederhana.
Rotasi ada dua macanorthogonal dan oblique, dimana rotasi
orthogonal menjaga untuk tidak berkorelasi, sedangkan rotasi
oblique terbuka untuk berkorelasi. Rotasrthogonal ada tiga
macam, yaituguartimax, varimax, daneguimax. Rotasioblique ada
banyak cara sepertiblimax, quartimin, maxplane, orthobolique,

promax, danoblimin. Rotasi yang dilakukan menggunakan metode
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Penamaan faktor
Setelah dilakukan rotasi faktor perlu dilakukan greaan faktor
yang baru untuk menandai bahwa faktor itu adalahialvel
tersembunyi yang mempengaruhi sebuah konstruk Itgstpretasi
faktor hanya dilakukan terhadap faktor-faktor yangyakinkan saja
atau yang muatannya tinggi. Faktteading yang paling besar
merupakan anggota dari faktor tersebut, dan penanfa&tor
dilakukan sesuai dengan isi dari item-item yangdiemg pada faktor
tersebut.
Hasil Uji Validitas Instrumen Persepsi Gaya Kepepian
Transformasional
1) Pengujian ltem Layak
Dalam melakukan pengujian item layak, dilihat begarnilai
KMO MSA. Sesuai dengan ketentuan yang sudah adahilap
nilai KMO MSA < 0,5 maka item tersebut akan dibuang
Pengujian item dilakukan pada 37 item instrumersqyEsi gaya
kepemimpinan transformasional dengan menggunakaalisien
faktor yang diolah menggunakasoftware SPSS versi 15.@or
Windows. Hasil yang diperoleh adalah 35 item yang terpdkai 2

item yang terbuang.
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Tabel 3.6: Item Terpakai dan Terbuang I nstrumen Persepsi Gaya
Kepemimpian Transfor masional

Dimensi Item Terpakai Item Terbuan
Pengaruh 1,2,3,4,13, 14
Idealisme 24, 25, 26, 37
Motivasi 6, 7, 15, 16, 17,5
Inspirasional 27, 31, 32, 33

35

Stimulasi 8, 9, 10, 18, 19,
Intelektual 20, 28, 34, 36
Konsiderasi 11, 12, 22, 2321
Individual 29, 30

g

Setelah pengujian item-item tersebut dilakukan,apiédkan

hasil KMO MSA untuk tiap dimensi pada tabel berikut

Tabel 3. 7: Angka KM O MSA Instrumen Persepsi Gaya K epemimpian

Transformasional
Dimensi KMO MSA
Pengaruh Idealisme 0,721
Motivasi Inspirasional 0,831
Stimulasi Intelektual 0,795
Konsiderasi Individual 0,731

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan batilaakMO

MSA yang diperolah pada tiap dimensi persepsi kép@man

transformasional tergolong pada kategori cukup Iselkan baik

sehingga instrumen telah layak untuk dilakukan keddaktor

dengan menggunakan rotasi faktor.

2) Ekstraksi dan Rotasi Faktor

Setelah dilakukan ekstraksi dan rotasi, nilai fakioading

yang paling besar merupakan anggota dari fakteelbert. Maka

terdapat beberapa pengurangan indikator pada fi@endinya
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dikarenakan terdapat beberapa item yang berbedaiod masuk
ke dalam satu faktor yang sama maupun indikatog yiaitang
sepenuhnya.

Tabel 3.8: Hasil Ekstraksi dan Rotasi Instrumen Per sepsi Gaya K epemimpian

Transformasional
Dimensi Jumlah indikator Jumlah indikator
sebelum setelah ekstraksi
ekstraksi
Pengaruh Idealisme 4 2
Motivasi 3 2
Inspirasional
Stimulasi 3 2
Intelektual
Konsiderasi 3 2
Individual

3) Penamaan Faktor
Penamaan faktor dilakukan sesuai dengan isi dam-item
yang tergolong pada faktor tersebut. Berikut Kisi-knstrumen

persepsi kepemimpinan transformasional setelahsanédktor.
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Tabe 3.9: Kisi-kisi Instrumen Persepsi Gaya Kepemimpian Transfor masional
Setelah Analisis Faktor

No. Dimensi Indikator Iltem Iltem
valid tidak
valid

1. | Pengaruh Kebanggaan 2, 3,13,
Idealisme dan 14, 25,
Kepercayaan | 26
terhadap atasar
Loyalitas  dan| 1, 4, 24,
Rasa Hormat | 37

2. | Motivasi Memotivasi 15,16, |5
Inspirasional| bawahan dalam17, 27,
mencapai tujuan 32, 33,
pekerjaan. 35
Kemampuan 6, 7,31
atasan  dalam

memberikan
dukungan.
3. | Stimulasi Menciptakan 19, 20
Intelektual | iklim yang
kondusif

Memunculkan | 8, 9, 10,
ide baru dalam 18, 28,
menyelesaikan | 34, 36

masalah
4. Konsiderasi | Perhatian  dam 11, 12, | 21
Individual Penghargaan | 22
Penasehat 23, 29,
melalui 30
interaksi
personal
Jumlah 35 2

b. Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja
1) Pengujian Item Layak
Pengujian item yang layak dilakukan pada 36 itestrinrmen

kepuasan kerja. Pengujian item yang layak menggumakalisis
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faktor yang diolah menggunakeasoftware SPSS versi 15.0or
Windows diperoleh hasil sebanyak 27 item yang terpakai @an
item yang terbuang.

Tabel 3.10: Item Terpakai dan Terbuang I nstrumen Kepuasan Kerja
Dimensi Item Item

Terpakai | Terbuang
Pekerjaan ity 1, 2, 3, 12, 20, 21, 28
sendiri (he | 13, 14, 26,

work itself) 27,19, 34
Gaji (pay) 4, 15, 22,
29

Kesempatan 5,30
untuk promosi
(promotion
opportunities)
Penggawasan | 6, 8, 23, 31, 9, 16
(supervision) 35
Rekan kerja 11, 17, 18, 7, 10, 32,
(coworkers) 24, 25,33 | 36

Setelah pengujian item-item tersebut dilakukan,apiédkan
hasil KMO MSA untuk tiap dimensi pada tabel berikut

Tabel 3.11: Angka KMO M SA Instrumen Kepuasan Kerja

Dimensi KMO MSA
Pekerjaan itu sendiri 0, 650
(the work itself)

Gaji (pay) 0, 659
Kesempatan untuk 0, 500

promosi  promotion
opportunities)

Penggawasan 0, 736
(supervision)

Rekan kerja 0, 569
(coworkers)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahiaa KIMO
MSA yang diperolah pada tiap dimensi tergolong pkaiegori
cukup sehingga instrumen telah layak untuk dilakukeduksi
faktor dengan menggunakan ekstraksi dan rotasarfakt

2) Ekstraksi dan Rotasi Faktor

Setelah dilakukan ekstraksi dan rotasi, nilai fakimading
yang paling besar merupakan anggota dari fakteelbert. Maka
terdapat beberapa pengurangan indikator pada fi@enginya
dikarenakan terdapat beberapa item yang berbedaiod masuk
ke dalam satu faktor yang sama maupun indikatog yiaifang
sepenuhnya.

Tabel 3. 12 : Hasll Ekstraks dan Rotasi | nstrumen Kepuasan Kerja

Jumlah indikator| Jumlah indikator
Dimensi sebelum setelah ekstraks
ekstraksi

Pekerjaan itu sendiri 3 3
(the work itself)
Gaji (pay) 2 1
Kesempatan  untuk
promosi fpromotion 1 1
opportunities)
Penggawasan 3 2
(supervision)
Rekan kerja 3 2
(coworkers)

3) Penamaan Faktor
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Penamaan faktor dilakukan sesuai dengan isi dam-item
yang tergolong pada faktor tersebut. Secara lebdi, penamaan
faktor (indikator) baru dapat dilihat pada Kkisiikisistrumen
kepuasan pernikahan setelah analisis faktor paah barikut ini:

Tabel 3. 13: Kisi-kis Instrumen Kepuasan Kerja Setelah Analisis Faktor

No. Dimensi Indikator Item | Item
valid | tidak
valid
1. | Pekerjaan itu | Tugas yang 2,12,
sendiri ¢he menarik (interesting 26, 34

work itself) task)
Kesempatan untuk| 1, 3, 20
belajar 19, 27
(opportunities for
learning)

Kesempatan untuk| 13, 14 | 21, 28
menerima tanggung
jawab (chance to

accept
responsibility)

2. | Gaji (pay) Kepuasan terhadap 4, 15,
gaji 22,29

3. | Kesempatan | Kepuasan terhadap 5, 30
untuk promosi| kebijakan promosi
(promotion perusahaan
opportunities)
4. | Penggawasan| Kepuasan terhadap 31, 35 | 9
(supervision) | kejelasan perintah
yang diberikan oleh
atasan dan
kebebasan
berpendapat
Kepuasan terhadaps, 8,|16
perhatian atasan | 23
5. | Rekan kerja | Kepuasan terhadap 18, 24,| 7, 10
(coworkers) hubungan dan 25, 33
persaingan antar
rekan kerja
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Kepuasan dengan | 11, 17 | 32, 36
sikap rekan kerja
yang saling
membantu

Jumlah| 27 9

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas tes adalah sejauh mana hasil suatiiuetapat dipercaya.
Sebuah tes dikatakan reliabel atau dipercaya jigeniberikan hasil yang
sama dalam atribut diukur yang didapat dari pengarkupeserta dan tes
yang sama (lhsan: 133). Semakin tinggi koefisidiabditas mendekati
angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengakan formula alpha

Cronbach. Rumus yang diunakan adalah sebagai heriku

n Vi
« == 1_th1]
Keterangan:
o : koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
n : banyaknya butir soal
\ : varians pada masing-masing item
Vi : varians total dari keseluruhan item

Kemudian digunakan tabel skor reliabilitas menudmikunto (2006: 276)

sebagai berikut:

Tabel 3. 14 : Skor Reliabilitas
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o Interpretasi
0-0,2 Sangat rendah
>0,2-<0,4 Rendah
>0,4-<0,7 Cukup / Sedang
>0,7-<0,9 Kuat
>09-<1 Sangat Kuat

a. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Persepsi Gaya Kmapapian
Transformasional
Setelah dilakukan uji coba maka diperoleh hasiiabditas
instrumen persepsi gaya kepemimpinan transformakipada tabel
berikut:

Tabel 3. 15: Hasll Uji Reliabilitas Instrumen Persepsi Kepemimpinan

Transformasional
Alpha N
Cronbach
0,964 35

Pada tabel 4.10, angka relibilitas menunjukkan 4.98esuai
dengan ketentuan bahwa dengan nilai reabilita®9 — < 1 maka
reliabilitas instrumen persepsi gaya kepemimpirmamsformasional
adalah sangat kuat dan dapat digunakan.

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Kerja

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil religdl instrumen

kepuasan kerja pada tabel berikut:

Tabed 3.16: Hasll Uji Reliabilitas Instrumen Kepuasan Kerja

Alpha N
Cronbach
0,869 27
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Pada tabel tersebut angka reliabilitas instrumegou&san kerja
menunjukkan 0.869, hal ini menunjukkan bahwa rditab instrumen
kepuasan kerja kuat dan dapat digunakan.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais:aobjek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristikté@tu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaresimpulannya
(Sugiyono, 2009: 61). Jadi, populasi bukan sekpdalah yang ada pada
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meligeiuruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yangetlit, sehingga dapat
dikatakan bahwa populasi merupakan keseluruhamlsplgnelitian.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstiig dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009: 62). Pada populasi yaegab dan tidak
memungkinkan bagi peneliti untuk mempelajari kesdlan yang ada
pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan edayamg diambil
dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populsrus benar-benar
representative, karena apa yang dipelajari darpséikan diberlakukan
untuk populasi.

Perusahaan tempat akan dilakukannya penelitian merupakan
sebuah perusahaan printing dengan jumlah karyaekitas 100 orang.
Menurut Sugiyono (2009: 71), dengan jumlah poputasig ada sebanyak

100 orang, maka dengan taraf kesalahan sebesarsa#pel yang
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representative yaitu sebanyak 78 orang. Oleh kaitenalari 100 orang
karyawan PT. Pranata Eka Cipta, akan dipilih sebar80 orang untuk
dijadikan sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ngemgkan teknik
simple random sampling. Teknik simple random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakidesara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tigiyBno, 2009: 64).
Teknik random sampling ini digunakan untuk memuceahBeneliti dalam
pengambilan sampel dikarenakan populasi yang digumadalam
penelitian ini memiliki jumlah tak terhingga dan nmeakan populasi yang

bersifat homogen.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Statistik

Pengujian asumsi statistik dilakukan untuk meagisis data dalam
menjawab hipotesis penelitian. Pengujian ini- jugékdkan untuk
menentukan pendekatan statistik yang digunakanafypp&rametris atau
non parametris.

Apabila asumsi statistik terpenuhi, maka pendekatatistik yang
digunakan adalah parametris. Namun, jika asumtsisatidak terpenuhi,
maka data akan diolah melalui pendekatan statigiik-parametris. Uji

asumesi statistik ini meliputi uji normalitas danm ligieritas regresi.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormadistribusi
sebuah data. Normal atau tidaknya dilihat dari @edingan antara
data yang dimiliki dengan data berdistribusi ndriyeng memiliki
mean dan standar deviasi yang sama. Uji normalitasukan dengan
menggunakan rumusone sample Kolgomorov-Smirnov yang
perhitungannya dibantu dengaoftware SPSS 15.0for Windows.
Apabila tingkat signifikansk 0.05 maka data dinyatakan berdistribusi
normal.

b. Uiji Linieritas Regresi

Uji linearitas regresi dilakukan untuk mengetahaiaphubungan
antara variabel X (persepsi gaya kepemimpinan fivamsssional)
dengan variabel Y (kepuasan kerja). Uji linearitagresi dilakukan
dengan menggunakan perhitungan regresi linear ls&arkarena
hanya melibatkan satu variabel terikat (Y). Perigan regresi linear
sederhana yaitu perhitungan yang digunakan untdhabtdubungan
fungsional antara variabel bebas dengan variabkate

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalaharltas.
Maksudnya adalah, apakah garis regresi antarabehrid dan Y
membentuk garis yang linear atau tidak. Pengujitakukan dengan

bantuansoftware SPSS 15.0 foMindows. Jika signifikansi < 0,05

66



maka terdapat hubungan yang linear antara variableingan variabel

Y. Adapun persamaan untuk garis regresi sebagikuiber

Y=a+bX
Keterangan
Y : persamaan garis lurus variabel Y terhadap X
X : variabel X
a : konstanta a, perpotongan garis pada sumbu Y
b : koefisien regresi

2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, teknik analisis data yatigunakan yaitu
menggunakan teknik analisis korelasi, dengan memg@n rumus
Product Moment Pearson yang perhitungannya dilakukan dengan
menggunakan bantuasoftware SPSS versi 15.@or Windows. Rumus
korelasiproduct moment pearson yang digunakan ialah sebagai berikut

(Susetyo, 2010: 180):

NIXY =X EY)
J[NZXZ - EX°|[NTY2 - E V)]

r =
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Keterangan:

r : koefisien korelasi antara variable X dan Y
N : jJumlah subjek

X : variable X

Y : variable Y

Hasil perhitungan yang dilakukan, kemudian dilifts@sar kecilnya
angka korelasi yang akan menentukan kuat lemahopargan antara
kedua variabel. Kriteria kuat lemahnya korelasi arah Goilford dalam
Susetyo (2010: 118) terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. 17 : Pedoman Interpretasi Koefisien Korelas

r Interpretasi
0-0,20 Tidak ada
korelasi

0,21 -0,40 Korelasi rendah
0,41 -0,70 Korelasi sedan

0,71 — 0,90 Korelasi kuat
0,91 - 1,000 Korelasi sang
kuat

Korelasi dapat bernilai positif, artinya searahjtwygika variabel
pertama memiliki nilai yang besar maka variabelueedun akan semakin
besar juga. Jika korelasi negatif, maka kedua bafiakan berlawanan
arah, artinya jika variabel pertama besar makaalbali kedua semakin

mengecil.
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3.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan bertujuan untakengetahui
besarnya  kontribusi  variabel persepsi gaya kepemanp
transformasional terhadap variabel kepuasan kBgehitungan koefisien

determinasi menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =r? x 100%

Dimana
KD : Koefisien Determinasi
r : Koefisien koreladProduct Moment Pearson

G. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

1.

Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegigddn;
a. Memilih permasalahan
Permasalahan yang akan diteliti didapatkan pensitdasarkan
berbagai fenomena yang terjadi. Dalam hal ini pererus peka
terhadap fenomena yang ada, sehingga dalam meramusk
masalah, peneliti tidak mengalami kebingungan.

b. Melakukan studi kepustakaan
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Dalam hal ini, peneliti melakukan studi kepustakaamtuk
mendapatkan kajian teori. Kajian teori yang dipikkmudian
menjadi dasar penelitian berkaitan dengan variglaelg akan
diteliti.

. Penyusunan proposal penelitian

Setelah mendapatkan teori-teori yang relevan, permaulai
menyusun proposal penelitian yang kemudian akafjuldia
kepada Dewan Skripsi.

. Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan Skripsi
Peneliti mengajukan proposal dan dosen pembimtkingss pada
Dewan Skripsi.

. Perizinan penelitian

Peneliti mengajukan perizinan penelitian untuk memhée syarat
administratif.

Penyusunan Instrumen

Peneliti mulai menyusun instrumen berdasarkan lardaeori
yang digunakan, kemudian dengan dibantu oleh 3godasen,
dilakukanjudgment atas instrumen tersebut.

. Uji coba Instrumen

Sebelum pengambilan data, instrumen dari keduaherdiujikan
terlebih dahulu, sehingga instrumen yang digunaldapat

diketahui validitas dan reliabilitasnya.
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2. Tahap Pelaksanaan
Peneliti datang ke perusahaan tempat dilakukaneygagmbilan
data. Kemudian mulai melakukan penyebaran kuesiopada
karyawan-karyawan di sana, yang sebelumnya dibergenjelasan
terlebih dahulu mengenai cara mengisi kuesioner.
3. Tahap Pengolahan Data
Prosedur yang dilakukan dalam proses pengolahan yhtu:
a. Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan untuk memeriksa kembadlengkapan
jumlah kuesioner yang terkumpul dan kelengkapangis&n
kuesioner yang telah diisi oleh responden.
b. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah proses dimana peneliti merskapa data
yang telah diperoleh di lapangan.
c. Pengolahan Data secara Statistik
Data yang telah diperoleh kemudian diolah denganggenakan
software SPSS versi 15.0for Windows dengan melakukan
beberapa pengujian yaitu uji coba instrumen, ujinmaitas, uji

linearitas dan uji korelasi.
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4. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Menampilkan hasil dan analisis penelitian.

Membahas hasil dan analisis penelitian berdasat&an yang
digunakan.

Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.

Menyusun laporan hasil penelitian dan dipresengasikesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

73



